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Abstract: Task-Based Learning to Improve Students” Speaking Competency. This study 

aimed at finding out the improvement of students’ speaking competency in the “Reception” Course. 

It was conducted in DIII Bahasa Inggris at Ganesha University of Education in the academic year 

of 2013/2014. There were 20 students from the forth semester selected as the subjects of the study.  

The data were collected through testing administeration, notes taking on teacher’s diary and 

videotaping.  The instruments used were speaking test, teacher’s digital diary and video camera. 

The result showed that the task-based students ‘learning could improve the students’ speaking 

competency in the Reception Course. It is indicated by the gained scores obtained from the first 

cycle to the second cycle. The average score of the first cycle was 68.9, which was categorized as 

having enough competency. Meanwhile, the average score of the second cycle was 78.8 which  

means was categorized to be in a good competency.  
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Abstrak: Task-Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi berbicara mahasiswa pada mata 

kuliah Reception. Penelitian dilakukan di Jurusan DIII Bahasa Inggris Universitas Pendidikan 

Ganesha dengan subyek penelitian sebanyak 20 mahasiswa semester empat. Pengambilan data 

dilakukan dengan teknik tes, menulis pada teacher’s diary dan merekam video. Instrumen yang 

digunakan adalah tes berbicara, teacher’s digital diary dan kamera video. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa task-based learning dapat meningkatkan kompetensi berbicara mahasiswa 

dalam mata kuliah Reception. Hal ini dibuktikan dari skor rata-rata kompetensi mahasiswa yang 

meningkat dari siklus satu ke siklus dua. Skor rata-rata siklus satu adalah 68,9 dengan kategori 

cukup dan skor rata-rata siklus dua adalah 78,8 tergolong baik. 

  

Kata-kata Kunci: task-based learning, kompetensi berbicara, reception 

 

 
Sebagai sebuah jurusan non-kependidikan, Juru-

san DIII Bahasa Inggris  berupaya menyeleng-

garakan pendidikan keterampilan profesional 

dalam bentuk program S-0 bidang non-kepen-

didikan. Pendidikan ini diharapkan menghasilkan 

tenaga yang profesional, menguasai bahasa Ing-

gris kepariwisataan dan berdedikasi tinggi yang 

memenuhi persyaratan baku mutu optimal untuk 

mampu menghadapi tantangan di masa depan 

dan berdaya saing tinggi (Pedoman Studi, 2012). 

Untuk  mencapai tujuan itu, sejumlah kompetensi 

lulusan  dirancang untuk bisa memenuhi persya-

ratan kerja  yang dibutuhkan. Dalam hal ini, ma-

hasiswa Jurusan DIII Bahasa Inggris diharapkan 

mampu memiliki profesionalisme pada bidang 

industri pariwisata, khususnya bidang perhotelan. 

Kompetensi lulusan tersebut harus tercapai 

oleh mahasiswa  agar mereka dapat bersaing di 

dunia industri pariwisata secara profesional. 

Sejumlah mata kuliah kompetensi keahlian 

dirancang untuk memenuhi standar kompetensi 

lulusan yang diharapkan, contohnya, mata kuliah 

khusus kompetensi keahlian yaitu reception 

(penerimaan tamu). 

Mata kuliah reception (penerimaan tamu) 

merupakan inti dari seluruh kegiatan yang dilak-

sanakan di Departemen Kantor Depan. Seluruh 

citra hotel sangat ditentukan oleh pelayanan pada 
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bidang reception (penerimaan tamu) ini. Tamu 

hotel pertama kali akan bertemu dan berhadapan 

dengan petugas penerima tamu (receptionists). 

Kesan awal yang didapatkan oleh pengunjung  

dari petugas penerima tamu (receptionists)  sa-

ngat menentukan kualitas pelayanan hotel terse-

but. Bagaimana petugas penerima tamu (recep-

tionist) memperlakukan tamu ketika saat pertama 

kali tamu tiba di hotel dapat mempengaruhi apa-

kah tamu tersebut akan kembali menginap ke 

hotel tersebut atau tidak. Hal ini mengindika-

sikan bahwa peranan petugas penerima tamu 

(receptionist) sangatlah penting. Untuk menjadi 

seorang penerima tamu (receptionist) yang baik, 

tidak hanya dibutuhkan keterampilan/skills tetapi 

juga kemampuan berbahasa yang baik, karena 

mereka selalu berhubungan paling depan dan 

langsung dengan para pengunjung.  

Namun, berdasarkan pengamatan penulis, 

rata-rata kemampuan mahasiswa dalam berbaha-

sa terutama dalam berbicara masih rendah. Hal 

ini dibuktikan dari nilai rata-rata mahasiswa un-

tuk keterampilan berbicara yaitu 53,7 tergolong 

sangat kurang.  Rendahnya prestasi belajar maha-

siswa dalam keterampilan berbicara ini disebab-

kan oleh kekurangefektifan teknik mengajar yang 

digunakan dosen. Berdasarkan hasil wawancara 

informal yang dilakukan pada mahasiswa, dipe-

roleh temuan bahwa mahasiswa cenderung bosan 

untuk mengikuti perkuliahan pada mata kuliah 

reception. Mereka menilai mata kuliah ini tidak 

memberikan ruang bagi mereka untuk bisa 

berlatih fungsi-fungsi bahasa maupun ekspresi-

ekpresi bahasa yang digunakan ketika mereka 

kelak bekerja sebagai seorang receptionist di 

sebuah hotel. Mereka cenderung terpaku pada 

latihan terbimbing berdasarkan pada buku teks 

yang digunakan, dengan meniru model yang 

dicontohkan oleh dosen.  

Dari paparan di atas terlihat bahwa teknik 

pengajaran yang digunakan dosen dirasakan ku-

rang efektif dan monoton sehingga mahasiswa 

menjadi tidak termotivasi untuk berbicara. Sela-

ma pembelajaran berlangsung, umumnya dosen 

lebih menekankan pada struktur-struktur kalimat 

daripada makna kalimat. Dosen sangat sedikit 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa un-

tuk berlatih menggunakan Bahasa Inggris mere-

ka. Di samping itu, teknik yang diterapkan dosen 

juga menurunkan minat dan motivasi mahasiswa 

dalam belajar. Mahasiswa merasa takut dan malu 

untuk berbicara karena dosen sering menyalah-

kan mereka ketika mereka membuat kesalahan 

dalam struktur kalimat. Akibatnya, mahasiswa 

lebih memilih diam di kelas, tanpa mencoba 

mempraktekkan kemampuan berbicara mereka. 

Kalaupun ada praktek berbicara, umumnya prak-

tek itu masih dikontrol oleh dosen dan tidak men-

cerminkan komunikasi yang nyata.  

Fenomena di atas  mencerminkan adanya 

suatu permasalahan yang harus segera dipe-

cahkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dibutuhkan suatu teknik pembelajaran yang tidak 

saja mampu membantu mahasiswa memprak-

tekkan bahasa Inggris mereka secara nyata, tetapi 

juga mampu meningkatkan minat dan motivasi 

mereka dalam belajar. Salah satu pembelajaran 

yang bisa diterapkan adalah task-based learning. 

Ellis (2003) menyatakan bahwa task-based 

learning adalah sebuah pembelajaran yang lebih 

menekankan pada makna dibandingkan struktur. 

Dalam penerapannya, mahasiswa akan menda-

patkan lebih banyak kesempatan untuk meng-

gunakan bahasa Inggrisnya dalam berkomuni-

kasi secara aktif seperti dalam kehidupan nyata. 

Mahasiswa tidak lagi merasa takut dan cemas 

untuk melakukan kesalahan selama berkomuni-

kasi dalam Bahasa Inggris. Menurut Sinantra 

(2009), ini sangat membantu mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka.  

Keefektifan penggunaan task-based learn-

ing dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara juga sudah 

dibuktikan secara empirik. Banyak peneliti yang 

membuktikan bahwa penggunaan ini dapat mem-

bantu peserta didik dalam meningkatkan kemam-

puan berkomunikasi mereka. Murad (2000) me-

nyatakan bahwa pembelajaran ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa; Marsakawati (2010) dalam tesisnya mem-

buktikan bahwa penggunaan task-based learning 

ini sangat efektif untuk digunakan dalam mata 

kuliah speaking (berbicara), bahkan juga mampu 

mengakomodasi semua gaya belajar yang dimili-

ki oleh mahasiswa; Kirkgoz (2011) menjelaskan 

bahwa video recording speaking tasks sebagai 

bentuk dari task-based learning benar-benar ter-

bukti mampu membantu mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka; 

Aliakbari (2010) dan Hassan (2014) juga mela-

kukan penelitian yang sama tentang keefektifan 

penggunaan task-based learning pada keteram-

pilan berbicara. Kedua penelitian ini juga sama-

sama membuktikan bahwa penggunaan task-

based learning mampu memfasilitasi kebutuhan 

peserta didik untuk mencapai kompetensi berbi-

cara secara optimal.  
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Task-based learning mengacu pada suatu 

pembelajaran yang didasarkan pada penggunaan 

tugas sebagai unit inti dari perencanaan dan 

pengajaran dalam pengajaran bahasa (Skehan, 

2003). Pembelajaran ini  memandang "tugas" 

yang pebelajar lakukan sebagai pusat dari proses 

belajar.  Adapun tugas yang dimaksud disini ada-

lah proses pembelajaran dipandang sebagai satu 

set tugas komunikatif yang secara langsung ter-

kait dengan tujuan belajar. Nunan (1993) mengu-

raikan lima karakteristik pembelajaran berbasis 

tugas sebagai berikut.1) Penekanan pada belajar 

berkomunikasi melalui interaksi dalam bahasa 

target, 2)  pengenalan teks otentik (bahan ajar) ke 

dalam situasi belajar, 3)  pemberian kesempatan 

bagi peserta didik untuk fokus tidak hanya pada 

bahasa, tetapi juga  pada proses belajar itu sendi-

ri, 4) sebuah peningkatan pengalaman sendiri 

pelajar pribadi sebagai elemen kontribusi penting 

untuk kelas belajar, dan 5) sebuah usaha untuk 

menghubungkan kelas belajar bahasa dengan 

aktivasi bahasa di luar kelas. 

Dari kelima karakteristik task-based lear-

ning tersebut, tampak bahwa ini memberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada maha-

siswa untuk menggunakan bahasa, pengetahuan, 

dan informasi yang telah dimilikinya dalam me-

nyelesaikan tugas. Dengan penekanan pada tu-

juan komunikatif dari belajar bahasa maka dapat 

dinyatakan bahwa teknik pembelajaran berbasis 

tugas dapat memberikan kegiatan-kegiatan pem-

belajaran yang kontekstual, dekat dengan kehi-

dupan nyata mahasiswa sehingga pada akhirnya 

nanti semua informasi, pengetahuan, dan kete-

rampilan yang didapat selama mengikuti per-

kuliahan dapat diaplikasikan dan bermakna bagi 

kehidupan nyata mereka.  

  Task-based learning terdiri dari tiga ta-

hap yaitu  pre-task, task cycle, dan language fo-

cus (Nunan, 1993, p. 47). Pada tahap pre-task, 

dosen memperkenalkan topik atau materi yang 

akan diajarkan kepada mahasiswa dengan mela-

kukan brainstrorming. Pada task cycle, dosen 

mendesain kegiatan berupa pemberian tugas 

yang bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mempraktekkan Bahasa 

Inggris mereka dalam komunikasi yang nyata. 

Pada tahap language focus, dosen bersama maha-

siswa melakukan analisa terhadap aspek-aspek 

kebahasaan yang dipelajari pada hari itu. Semua 

tahapan pelaksanaan task-based learning ini 

memberikan tantangan kepada mahasiswa untuk 

menggunakan kemampuan berkomunikasinya 

secara riil dan kontekstual. 

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pening-

katan kemampuan berbicara mahasiswa, teru-

tama pada mata kuliah Reception dengan 

penggunaan task-based learning. Manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah dosen memi-

liki pengetahuan dan wawasan tentang pem-

belajaran yang efektif dan menarik untuk dipakai 

mengajar, khususnya mengajar mata kuliah 

Reception. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tinda-

kan kelas dengan prosedur penelitian meliputi 

perencanaan (planning), tindakan (acting), pe-

ngamatan (observing), dan refleksi (reflecting) 

(Emzir, 2008). Keempat kegiatan ini berulang 

dalam bentuk siklus. Pembelajaran pada setiap 

siklus meliputi tiga kegiatan pokok sesuai dengan 

prosedur pelaksanaan task-based learning, yaitu 

pre-task, task cycle, dan language focus. Pada 

tahap pre-task, dosen memberikan bainstorming 

kepada mahasiswa tentang topik atau language 

function dan language expressions yang diguna-

kan oleh petugas receptionist ketika menangani 

tamu hotel. Pada tahap task cycle, dosen mem-

berikan tugas kepada mahasiswa untuk melaku-

kan simulasi terkait dengan topik atau language 

function dan language expressions yang sudah 

diperkenalkan. Pada tahap language focus, dosen 

bersama-sama dengan mahasiswa melakukan 

review terhadap hasil simulasi yang sudah di-

lakukan. 

Subyek penelitian ini adalah 20 mahasiswa 

semester IV jurusan DIII Bahasa Inggris Uni-

versitas Pendidikan Ganesha tahun akademik 

2013/2014. Subyek ini diambil karena berdasar-

kan pengamatan, permasalahan terjadi di kelas 

ini dan dibutuhkan sebuah upaya untuk mem-

bantu mereka dalam meningkatkan kompeten-

sinya.  

Pengambilan data dilakukan dengan tiga 

teknik yaitu tes, pencatatan pada teacher’s digital 

diary, dan perekaman. Instrumen yang digunakan 

adalah tes berbicara, teacher’s digital diary, dan 

video kamera. Tes berbicara digunakan untuk 

mengetes kompetensi berbicara mahasiswa, 

teacher’s digital diary digunakan untuk mencatat 

hasil pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung, dan video kamera digunakan untuk 

merekam mahasiswa ketika melakukan kegiatan 

simulasi berbicara. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif. Hasil analisis data 
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yang berupa angka atau skor kemudian 

dijabarkan dan diuraikan secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Data hasil belajar mahasiswa disajikan 

dalam Tabel 1. Berdasarkan data dalam Tabel 1 

kemudian dihitung rata-rata, standar deviasi dan 

frekuensinya untuk mengetahui kualitas 

kompetensi mahasiswa pada mata kuliah 

Reception. 

Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiswa 

No Kode Mahasiswa Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 

1 M1 50 60 78 

2 M2 30 50 68 

3 M3 55 65 80 

4 M4 55 70 83 

5 M5 65 80 85 

6 M6 80 85 90 

7 M7 80 86 95 

8 M8 45 70 75 

9 M9 40 60 67 

10 M10 50 67 72 

11 M11 45 68 74 

12 M12 55 72 78 

13 M13 78 88 95 

14 M14 62 84 86 

15 M15 58 79 80 

16 M16 41 56 65 

17 M17 50 62 67 

18 M18 60 71 85 

19 M19 30 50 75 

20 M20 45 55 78 

 

Total 1074 1378 1576 

 

Rata-rata 53,7 68,9 78,8 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa ketika 

belum diajar dengan menggunakan teknik task-

based learning adalah 53,7 yang tergolong 

sangat kurang/tidak lulus (merujuk pada acuan 

patokan penilaian Universitas Pendidikan Gane-

sha, 2009), nilai rata-rata siklus satu adalah 68,9 

tergolong cukup, dan rata-rata siklus dua adalah 

78,8  tergolong baik. Secara lebih rinci, nilai 

yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa 

sebagaimana terlihat seperti dalam Tabel 2 di 

bawah ini. 

 
Tabel 2. Nilai Mahasiswa pada Prasiklus 

No Rentang Skor Jumlah Mahasiswa Kategori (Nilai) Keterangan 

1 85-100 0 A Lulus 

2 75-84 3 B Lulus 

3 65-74 2 C Lulus 

4 55-65 6 D Tidak Lulus 

5 0-54 9 E Tidak Lulus 
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Pada Tabel 2 terlihat, hasil belajar maha-

siswa sangat kurang, terdapat sembilan maha-

siswa yang tidak lulus dan tidak ada mahasiswa 

yang mendapat nilai A. Hasil inilah yang menye-

babkan peneliti tergerak untuk melakukan pene-

litian dan mengimplementasikan task-based lear-

ning. Setelah pelaksanaan task-based learning 

siklus satu diperoleh hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Nilai Mahasiswa pada  Siklus 1 

No Rentang Skor Jumlah Mahasiswa Kategori Keterangan 

1 85-100 3 A Lulus 

2 75-84 3 B Lulus 

3 65-74 6 C Lulus 

4 55-65 8 D Tidak Lulus 

5 0-54 0 E Tidak Lulus 

  

Dari hasil belajar siswa terlihat adanya pening-

katan dari sebelum diberikannya teknik task-

based learning dengan sesudahnya. Namun apa-

bila dilihat secara rata-rata, hasil belajar ini be-

lum menunjukkan kategori baik. Setelah dilaku-

kan refleksi, diketahui bahwa kegiatan simulasi 

yang dilakukan belum  membangkitkan minat 

dan motivasi secara optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara informal yang dilakukan oleh maha-

siswa diperoleh temuan bahwa mereka merasa 

kurang tertantang dengan teknik yang digunakan 

dosen. Situasi nyata tidak benar-benar direpre-

sentasikan secara nyata karena mahasiswa meng-

gunakan seting di dalam kelas.   

 Berdasarkan hasil refleksi ini maka 

peneliti mengadakan perubahan pada siklus dua 

dimana simulasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

adalah videotaped simulation yang direkam lang-

sung oleh mahasiswa dengan mengambil seting 

pada situasi nyata. Hasil siklus 2 dituangkan da-

lam Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Nilai Mahasiswa pada  Siklus 2 

No Rentang Skor Jumlah Mahasiswa Kategori (Nilai) Keterangan 

1 85-100 5 A Lulus 

2 75-84 10 B Lulus 

3 65-74 5 C Lulus 

4 55-65 0 D Tidak Lulus 

5 0-54 0 E Tidak Lulus 

 
Pada Siklus 2 diperoleh hasil yang me-

nunjukkan terjadinya peningkatan kompetensi 

berbicara mahasiswa dengan rata-rata baik. Pe-

ningkatan kemampuan berbicara mahasiswa 

dapat dilihat dengan jelas dari grafik di bawah 

ini. 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Mahasiswa 
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50 
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pra siklus siklus 1 siklus 2 



 
90 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 47, Nomor 2-3, Oktober 2014, hlm.85-93 

 

Selain hasil belajar, sikap dan motivasi ma-

hasiswa dalam mengikuti perkuliahan juga dia-

mati oleh peneliti. Berdasarkan hasil catatan pada 

teacher’s digital diary, hasil rekaman, dan wa-

wancara informal pada mahasiswa diperoleh ha-

sil bahwa sikap dan motivasi mahasiswa terka-

tegori baik. Hal ini bisa dilihat dari beberapa 

indikator, yaitu: 1) tingkat kehadiran mahasiswa, 

2) partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembe-

lajaran, dan 3) keantusiasan dalam mengikuti 

pembelajaran. Pada tingkat kehadiran mahasis-

wa, hampir seluruh mahasiswa selalu hadir me-

ngikuti perkuliahan. Alasannya karena mahasis-

wa ingin selalu hadir untuk dapat memahami 

materi dan mampu mengaplikasikan keteram-

pilan berbahasa yang diajarkan saat itu. Mereka 

merasa rileks dan senang mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Tidak ada perasaan takut salah 

sehingga tidak ada alasan bolos kuliah untuk 

menghindari mendapatkan komentar yang negatif 

dari dosen apabila mereka melakukan kesalahan. 

Mereka mengerti bahwa kesalahan adalah sebuah 

proses pembelajaran. Pada aspek partisipasi ma-

hasiswa ditemukan bahwa mahasiswa ingin seca-

ra aktif ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Hampir setiap mahasiswa ikut ter-

libat pada setiap kegiatan pembelajaran mulai 

dari menjawab pertanyaan-pertanyaan baik yang 

dilontarkan oleh dosen maupun sesama teman 

mereka, mengajukan pertanyaan, berdiskusi seca-

ra kelompok, melakukan simulasi, hingga mela-

kukan konsultasi pribadi kepada dosen di luar 

kegiatan pembelajaran di kelas. Sementara, pada 

aspek keantusiaan ini pada dasarnya mencakup 

kedua aspek yang sudah dikemukakan sebelum-

nya yaitu aspek kehadiran dan partisipasi belajar.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diu-

raikan di atas, diperoleh bahwa task-based lear-

ning mampu meningkatkan kompetensi mahasis-

wa dalam berbicara pada mata kuliah reception. 

Hal tersebut disebabkan karena task-based lear-

ning memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk 

menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan 

komunikasi di kelas.  Hatip (2005) menyebutkan 

ada delapan prinsip dalam pengimplementasian 

pembelajaran berbasis tugas. Prinsip tersebut 

adalah: 1) pembelajaran berbasis tugas didasar-

kan pada penggunaan tugas sebagai unit inti dari 

perencanaan dan instruksi dalam pengajaran ba-

hasa, 2)  tugas yang melibatkan komunikasi nya-

ta sangat penting untuk belajar bahasa, 3) peserta 

didik belajar bahasa dengan berinteraksi secara 

komunikatif dan sengaja ketika terlibat dalam 

kegiatan dan tugas-tugas, 4) fokusnya adalah pa-

da proses daripada produk, 5) bahasa yang ber-

makna bagi pelajar mendukung proses pembe-

lajaran, 6) kegiatan dan tugas-tugas  diurutkan 

menurut tingkat kesulitan, 7) kesulitan tugas ter-

gantung pada berbagai faktor termasuk penga-

laman sebelumnya dari peserta didik, komplek-

sitas tugas dan bahasa yang diperlukan untuk 

melakukan, dan 8) kesalahan bukan dianggap 

sebagai kegagalan melainkan bentuk alami dari 

proses belajar. 

Inti pengimplementasian task-based lear-

ning di atas menekankan pada penggunaan tugas 

dalam pembelajaran. Tugas yang dimaksud ada-

lah segala jenis kegiatan yang berupa latihan 

dalam menggunakan bahasa secara tertulis. 

Dalam hal ini tugas yang digunakan adalah real 

life tasks di mana tugas-tugas ini tidak hanya 

berupa latihan-latihan untuk tujuan pembelajaran 

di kelas tetapi juga tugas-tugas dirancang agar 

berguna pada kehidupan nyata. Tujuan komuni-

katif dari pembelajaran bahasa sangatlah ditekan-

kan pada pembelajaran berbasis tugas. 

Peningkatan kompetensi mahasiswa dalam 

berbicara pada mata kuliah Reception terjadi 

pada setiap tahap pengimplementasian teknik ini 

pada masing-masing siklus. Dosen menyediakan 

banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk ber-

latih berkomunikasi secara nyata. Pada tahap 

pre-task, dosen memancing minat dan motivasi 

mahasiswa dengan melakukan brainstorming. 

Dosen memperlihatkan gambar atau video yang 

diikuti dengan beberapa pertanyaan sehubungan 

dengan gambar atau video tersebut. Pada tahap 

task-cycle, dosen mengaplikasikan sebuah kegia-

tan berbicara yang mencerminkan kehidupan 

nyata. Mahasiswa diminta bekerja secara berke-

lompok untuk mendiskusikan sebuah video. 

Masing-masing kelompok mempelajari video 

yang berbeda-beda. Video tersebut berisi sub-to-

pik dari materi yang mereka pelajari hari itu. 

Mereka harus benar-benar memahami isi video 

tersebut. Untuk itu mereka harus bekerja sama 

dalam kelompok mereka dan berdiskusi dalam 

kelompok. Diskusi dan komunikasi yang terjadi 

dalam kelompok haruslah dalam bahasa Inggris. 

Ketika mereka sudah memahami isi video 

tersebut, mereka harus saling menukar informasi 

dengan kelompok lain. Kegiatan tukar informasi 

ini juga harus dilakukan dengan menggunakan 
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bahasa Inggris. Melalui kegiatan ini, mereka 

akan belajar tentang komunikasi yang sesung-

guhnya. Akan tetapi, peran dosen sebagai pemo-

nitor dan fasilitator haruslah diterapkan di sini. 

Dosen harus mengontrol mahasiswa dan memas-

tikan bahwa dalam berkomunikasi mahasiswa 

menggunakan bahasa Inggris, bukan bahasa ibu 

mereka. Setelah kegiatan tukar informasi selesai, 

dosen kemudian meminta mahasiswa untuk 

membuat simulasi pada siklus 1 dan videotaped 

simulation pada siklus 2 secara berkelompok. 

Tahap terakhir dari pengimplementasian teknik 

ini adalah language focus.  Pada tahap ini, maha-

siswa kembali diminta bekerja secara berkelom-

pok untuk menganalisa penampilan teman me-

reka. Dalam kegiatan diskusi, kembali mereka 

harus menggunakan Bahasa Inggris. Setelah dis-

kusi selesai, salah satu perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil analisis mereka ke depan 

kelas. Kegiatan ini juga diikuti dengan diskusi 

seluruh kelas. Dari paparan ini, terlihat jelas bah-

wa keseluruhan kegiatan pembelajaran di kelas 

memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada 

mahasiswa untuk mempraktekkan kemampuan 

berbicaranya.  

Pada kegiatan simulasi di siklus 1, maha-

siswa diminta untuk merepresentasikan diri 

mereka sebagai petugas hotel. Mereka ditugaskan 

secara berkelompok yang terdiri dari empat ma-

hasiswa dan masing-masing berperan sebagai 

receptionist, reservationist, front office manager, 

dan guest. Mereka melakukan simulasi mem-

praktekkan deskripsi pekerjaan di hotel. Selama 

mereka melakukan simulasi, kegiatan simulasi 

tersebut direkam oleh dosen untuk kemudian 

dikomentari dan diberi masukan. Kekurangan 

teknik ini adalah mahasiswa masih terpaku pada  

situasi di kelas. Mereka merasa kurang tertantang 

dan termotivasi dalam melakukan kegiatan. Kele-

mahan yang lain adalah teknik perekaman yang 

dilakukan oleh dosen membuat mahasiswa te-

gang dan tidak nyaman sehingga berdampak 

pada hasil belajar mereka yang tidak terlalu 

bagus.  

Dari hasil refleksi kegiatan pada siklus 1 

maka peneliti mengadakan perubahan pada 

simulasi yang dilakukan. Dari simulasi biasa 

yang dilakukan di kelas tanpa setting, tanpa 

dekorasi yang riil, akhirnya peneliti meminta 

mahasiswa untuk melakukan videotaped simula-

tion. Pada tahap ini mahasiswa melakukan 

simulasi pada seting yang riil. Mereka menga-

dakan simulasi pada Hotel Edutel yang dimiliki 

oleh Universitas Pendidikan Ganesha. Mereka 

mendesain penampilan mereka yang disesuaikan 

dengan peran mereka. Tidak seperti pada simu-

lasi di kelas, pada simulasi ini mereka merekam 

sendiri kegiatan mereka.  

Pemilihan seting bertujuan untuk membe-

rikan pengalaman yang nyata kepada mahasiswa 

tentang pengaplikasian kemampuan berbicara 

mereka, terutama sebagai petugas hotel secara 

kontekstual. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Skehan (1998) dimana pem-

belajaran bahasa akan lebih optimal apabila dia-

jarkan pada konteks yang riil. Perubahan pere-

kaman juga dilakukan dalam upaya menga-

komodasi salah satu aspek penting dalam pem-

belajaran bahasa yaitu psikologi peserta didik 

pada aspek kecemasan. Kecemasan dirumuskan 

sebagai perasaan subjektif mengenai ketegangan, 

ketakutan, kegelisahan, dan kekhawatiran terkait 

dengan bangkitnya sistem syaraf otonom. 

Dengan kata lain, kecemasan berkaitan dengan 

perasaan canggung, frustasi, keraguan diri, 

ketakutan, dan kekhawatiran. Menurut Brown 

(2007), aspek kecemasan peserta didik berban-

ding terbalik dengan hasil belajar mereka. Hal ini 

mengandung arti bahwa apabila kecemasan 

peserta didik tinggi maka hasil belajar mereka 

akan rendah. Dengan demikian, untuk menda-

patkan hasil belajar yang tinggi maka teknik 

yang digunakan oleh dosen haruslah yang mam-

pu mengurangi tingkat kecemasan mahasiswa. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek ini maka 

pembelajaran pada siklus 2 dirancang untuk bisa 

mengoptimalkan hasil belajar mahasiswa.  

Selain itu, task-based learning mampu me-

ningkatkan minat, motivasi, dan percaya diri 

mahasiswa. Mahasiswa benar-benar menikmati 

proses pembelajaran tanpa khawatir dan takut 

ketika melakukan kesalahan. Rasa percaya diri 

mahasiswa, terutama mahasiswa dengan kemam-

puan berbicara rendah meningkat. Pada proses 

pembelajaran tanpa implementasi task-based 

learning, mahasiswa dengan kemampuan berbi-

cara rendah cenderung hanya menjadi penonton 

di kelasnya sendiri, tanpa ikut berpartisipasi pada 

kegiatan di kelas. Pembelajaran pun hanya dido-

minasi oleh mahasiswa dengan kemampuan 

berbicara yang baik. Penggunaan  videotaped si-

mulation pada siklus 2  juga meningkatkan moti-

vasi mereka dalam belajar. Kegiatan ini juga 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

berbicara. Sebelum menyerahkan hasil rekaman, 

mahasiswa terlebih dulu melihat dan menge-

valuasi hasil rekaman mereka sendiri secara 

berkelompok. Ini juga menantang mahasiswa un-
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tuk menunjukkan kemampuan terbaik mereka 

karena mereka tahu hasil rekaman mereka akan 

diperlihatkan di kelas, kemudian  dinilai dan dia-

nalisis oleh teman-teman mereka. 

Hal itu juga sejalan dengan prinsip-prinsip 

pengajaran Bahasa yang dikemukakan oleh 

Brown (2007). Motivasi, minat, dan percaya diri 

mahasiswa berbanding lurus dengan hasil belajar 

mahasiswa. Ini berarti untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal maka mahasiswa harus 

memiliki motivasi, minat, dan percaya diri yang 

tinggi. Motivasi yang dimaksud disini bisa mo-

tivasi internal yang berasal dari diri mahasiswa 

sendiri maupun motivasi eksternal yang berasal 

dari luar mahasiswa. Motivasi internal ini mun-

cul ketika mahasiswa merasakan sendiri manfaat 

yang diperoleh dari penguasaan materi pembe-

lajaran, pengetahuan, dan keterampilan yang dia-

jarkan oleh dosen. Sementara, motivasi eksternal 

muncul dari teknik pembelajaran yang diaplika-

sikan oleh dosen, yakni task-based learning yang 

benar-benar mampu mengurangi kecemasan 

mahasiswa, menyediakan ruang yang banyak 

bagi mahasiswa untuk berlatih, serta didesain 

dengan menyenangkan.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

task-based learning mampu meningkatkan ke-

mampuan berbicara mahasiswa pada Mata Ku-

liah Reception  khususnya mahasiswa semester 

IV Jurusan DIII Bahasa Inggris, Universitas Pen-

didikan Ganesha. Task-based learning terbukti 

efektif untuk diimplementasikan dalam pembe-

lajaran Reception. Dengan demikian, sangat disa-

rankan kepada dosen pengampu mata kuliah 

Reception untuk menggunakan teknik task-based 

learning dalam usahanya  memfasilitasi maha-

siswa  mencapai  kompetensinya secara optimal.
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